BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan memberikan bukti empiris
pengaruh ROE, DER, dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap nilai
tambah pasar. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang properti dan real estat dengan periode pengamatan selama 2016 — 2018.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan subsektor properti dan real
estat dari tahun 2016 — 2018 yang diperoleh melalui situs web Bursa Efek
Indonesia maupun situs web perusahaan. Jumlah observasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 89 sampel yang merupakan hasil dari purposive sampling dan
uji outlier.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya, beberapa hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut:

1. ROE berpengaruh positif signifikan terhadap nilai tambah pasar;
2. DER berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai tambah pasar; dan
3. Tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai

tambah pasar.
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B.

83

Implikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat ROE suatu

perusahaan sejalan dengan meningkatknya nilai tambah pasar perusahaan.
Kemudian, tingginya rasio DER perusahaan akan membuat nilai tambah pasar
perusahaan menurun. Selanjutnya, tanggung jawab sosial perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai tambah pasar perusahaan. Berdasarkan, hasil
penelitian tersebut, peneliti dapat memberikan beberapa implikasi, antara lain:
1. Bagi Perusahaan Properti dan Real Estat
Manajemen perlu memperhatikan tingkat laba perusahaan terhadap
ekuitas yang dimiliki agar tercapai tujuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan yang maksimal dan dapat memberikan keuntungan bagi para
pemegang saham dan menjadikan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai
pertimbangan bagi perusahaan dalam keputusan penggunaan hutang agar
dapat mengelola hutang dan ekuitas dengan baik, karena besar kecilnya
hutang dapat memengaruhi nilai tambah pasar perusahaan.
2. Bagi Investor
Menjadikan Return on Equity (ROE) sebagai pertimbangan sebelum
melakukan investasi agar memperoleh keuntungan yang maksimal dan
memperhatikan tingkat hutang yang dimiliki oleh perusahaan agar

terhindar dari risiko investasi.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan

yang berasal dari berbagai aspek. Berikut merupakan beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Keterbatasan Sampel Observasi
Objek pada penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan subsektor
properti dan real estat. Sehingga hasil uji analisis yang dilakukan terbatas
dan tidak menggambarkan pengaruh mengenai bagaimana nilai tambah
pasar dapat dipengaruhi oleh ROE, DER, dan tanggung jawab sosial
perusahaan pada perusahaan yang bergerak pada sektor lainnya; dan
2. Keterbatasan Variabel yang Digunakan
Penelitian ini hanya menggunakan variabel ROE, DER, dan tanggung
jawab sosial perusahaan yang dapat memengaruhi nilai tambah pasar.
berdasarkan hasil uji koefisien regresi Adjusted R? pada model analisis
regresi linier berganda menunjukkan bahwa kemampuan ketiga variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen nilai tambah pasar haya
sebesar 26,87%. Sisanya sebesar 73,13% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, rekomendasi yang dapat
diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah:
1. Penelitian ini menggunakan variabel ROE, DER, dan tanggung jawab

sosial sebagai faktor-faktor yang dapat memengaruhi nilai tambah pasar.
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel lain yang dianggap mampu memberikan pengaruh terhadap nilai
tambah pasar, seperti nilai tambah ekonomi atau economic value added,
leverage keuangan, dan intellectual capital;

. Penelitian selanjutnya juga diharapkan menggunakan proksi variabel yang
berbeda agar penelitian yang dihasilkan menjadi lebih beragam dan dapat
dibandingkan untuk mengetahui analisis yang lebih tepat;

. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak membatasi objek penelitian hanya
meliputi perusahaan pada subsektor properti dan real estat saja, melainakan
terhadap seluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat
memperluas ruang lingkup penelitian; dan

. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode yang berbeda,
baik dalam pemilihan sampel, alat uji, maupun jenis metode analisis yang

digunakan.



